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ABSTRAK

Latar Belakang: Usia anak sekolah dasar 6 sampai 12 tahun merupakan golongan usia yang rawan terjadinya masalah
kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan gigi memiliki peran penting dalam mengedukasi anak untuk mencegah
masalah kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan gigi (PKG) di sekolah sebaiknya dilakukan secara menarik agar
dapat meningkatkan minat anak dalam kebiasaan belajar. Salah satu metode yang efektif yaitu dengan bermain teka-teki
silang. Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan gigi dengan metode bermain
teka-teki silang dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas V SD Sutomo 1 Medan tentang kesehatan gigi dan mulut.
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental pre dan post-test group design dengan menggunakan kuesioner berisikan 20
pertanyaan dan total responden yang terlibat sebanyak 96 anak. Pengetahuan anak diukur terlebih dahulu dengan
menggunakan kuesioner, lalu diberikan perlakuan berupa PKG dengan bermain teka-teki silang. Pengetahuan anak akan
dinilai kembali 1 minggu dan 1 bulan kemudian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan secara signifikan yang diperoleh dari data
nilai rata-rata sebelum (12,03) dibandingkan dengan 1 minggu (15,94) dan 1 bulan (14,39) setelah diberikan PKG dengan
bermain teka-teki silang. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan nilai p=0,000. Kesimpulan: Penelitian ini
membuktikkan bahwa adanya efektivitas pendidikan kesehatan gigi dengan bermain teka-teki silang pada siswa kelas V SD.
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LATAR BELAKANG

Usia anak sekolah dasar 6 sampai 12 tahun
merupakan masa pertumbuhan gigi yang rentan
terjadinya kerusakan gigi. Kerusakan gigi dapat
mengganggu asupan nutrisi sehingga terjadinya
gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan
anak.! Dari hasil data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan karies gigi
merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut
paling luas.” Anak-anak >10 tahun menyikat gigi
setiap hari. Namun, hanya beberapa anak yang
menyikat gigi dengan benar.® Salah satu faktor
meningkatnya prevalensi masalah kesehatan gigi
dan mulut karena kurangnya pengetahuan.* Oleh
karena itu, pendidikan kesehatan gigi (PKG) dapat
diberikan untuk mengedukasi anak. Sebagian besar
PKG dengan metode ceramah, demonstrasi maupun
peragaan tidak memberikan efek yang cukup
dalam kebersihan gigi.®

Salah satu metode pemberian PKG yang
dapat diberikan berupa bermain teka-teki silang.
Metode belajar dengan permainan ini merupakan
pembelajaran yang lebih efektif dan aktif dalam
berdiskusi  sehingga  menciptakan  suasana
menyenangkan.  Selain  itu, permainan ini
mempermudah pemahaman, membantu mengingat
materi, melatih memecahkan masalah, membantu
mengingat poin-poin penting jika dibandingkan
dengan metode seperti ceramah.®
Penelitian ini  dilakukan di

Kota Medan

dikarenakan dari hasil data Persatuan Dokter Gigi
Indonesia (PDGI) menunjukkan kota Medan
memiliki tingkat karies gigi yang cukup tinggi dan

diantaranya terjadi pada anak tingkat SD sehingga
dibutuhkan perhatian lebih.”® Penelitian ini diteliti
pada anak kelas V SD karena berdasarkan
perkembangan kognitif, mereka mampu berpikir
kritis dan menalar serta lebih mudah memahami
setelah diberikan PKG.? Sekolah yang dipilih
adalah SD Sutomo 1 Medan karena PKG dengan
bermain teka-teki silang belum pernah diberikan
oleh guru serta program Unit Kesehatan Gigi
Sekolah (UKGS) belum terlaksanakan dengan
teratur. Oleh karena itu, penulis bertujuan
melakukan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas pendidikan kesehatan gigi dengan
bermain teka-teki silang dalam meningkatkan
pengetahuan siswa kelas V SD Sutomo 1 Medan
tentang kesehatan gigi dan mulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Sutomo 1
Medan pada tanggal 16 November 2019, 23
November 2019 dan 16 Desember 2019. Populasi
penelitian adalah siswa Kelas V SD Sutomo 1
Medan. Sampel penelitian yaitu siswa SD kelas V
dengan sampel minimum sebesar 72 anak. Bahan
dan alat yang digunakan adalah kuesioner, teka-teki
silang dan alat-alat tulis.

Alur penelitian ini  diawali dengan
membagikan Kkuesioner terlebih dahulu kepada
siswa. Selanjutnya, siswa diberikan PKG dan
dibagikan teka-teki silang serta menjelaskan
petunjuk cara bermain. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk saling berdiskusi dalam
menyelesaikan teka-teki silang selama 10 menit.
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Masing-masing kelompok mengutus satu siswa
untuk  menyampaikan jawaban yang telah
didapatkan kelompoknya. Siswa yang menjawab
dengan tepat akan diberikan skor, siswa yang
menjawab salah akan dilemparkan ke kelompok
lain hingga mendapat jawaban benar. Soal yang
belum terjawab atau masih ada pertanyaan akan
diberikan penjelasan. Kelompok siswa dengan skor
tertinggi diberikan hadiah. Lalu, siswa dan guru
menyimpulkan hasil pembelajaran. Setelah 1
minggu dan 1 bulan, siswa dibagikan kuesioner
kembali untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan. Data yang didapat akan diuji analisis
statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank.

HASIL

Hasil penelitian ini telah dilakukan pada
siswa-siswi kelas V SD Sutomo 1 Medan dengan
jumlah sampel minimum sebanyak 72 anak dan
didapatkan sebanyak 96 anak selama penelitian
berlangsung. Kuesioner dan teka-teki silang
dilakukan uji Cronbach’s Alpha pada 20 anak.
Hasil perhitungan analisis menunjukkan nilai alpha
pada kuesioner sebesar 0,668, sedangkan pada
teka-teki silang sebesar 0,614.

Tabel 1 terlihat hasil nilai rata-rata pre-test
sebesar 12,03 dan post-test 1 minggu sebesar 15,94
dengan selisih sebesar 3,91. Hasil jumlah nilai
menunjukkan peningkatan sebanyak 375 poin.

Tabel 1. Nilai rata-rata sebelum dan 1 minggu setelah diberikan
PKG dengan bermain teka-teki silang.

Tabel 2. Kategori pengetahuan responden sebelum dan 1
minggu setelah diberikan PKG dengan bermain teka-teki silang.

PRE.TEST POST-TEST 1 MINGRU
KATEGOR! Ndal p
E 3 N -.
RENDAH [ 42
SEDANG % §15 16 157
6,009
TINGG E5] 344 80 (5]
TOTAL [ 100 B3 %0

Tabel 3 menunjukkan hasil nilai rata-rata
post-test 1 bulan sebesar 14,39 dari 12,03 yang
mengalami  peningkatan sebanyak 2,35. Hasil
jumlah nilai mengalami peningkatan sebesar 226
poin.

Tabel 3. Nilai rata-rata sebelum dan 1 bulan setelah diberikan
PKG dengan bermain teka-teki silang.

PRE.TEST POST-TEST 1

BULAN

Jumlah

responden 96 96

Total nilai

responden 1155 1381

Nilai rata-rata 12,03 14,39

Persentase 60,16% 71,93%

POST-TEST 1

PRE-TEST MINGGU
Jumlah
responden 96 96
Total nilai
responden 1155 1530
Nilai rata-rata 12,03 15,94
Persentase 60,16% 79,69%

Tabel 2 terlihat sebagian besar responden
berpengetahuan sedang sebanyak 59 anak (61,5%)
pada hasil pre-test. Pada hasil post-test 1 minggu
tidak menunjukkan adanya responden
berpengetahuan rendah dan paling banyak yaitu
responden berpengetahuan tinggi sebanyak 80 anak
(83,3%). Hasil nilai p sebesar 0,000 yang berarti
terdapat perbedaan bermakna pada responden
sebelum dan 1 minggu setelah diberikan PKG
dengan bermain teka-teki silang.

Tabel 4 menunjukkan hasil post-test 1
bulan adanya responden berpengetahuan rendah
sebanyak 3 anak (3,1%) dan sebagian besar
responden berpengetahuan tinggi yaitu sebanyak 63
anak (65,6%). Hasil uji statistik Wilcoxon Signed
Rank menunjukkan nilai p=0,000 yang berarti
terdapat perbedaan bermakna sebelum dan 1 bulan
setelah diberikan PKG dengan metode bermain
teka-teki silang.

Tabel 4. Kategori pengetahuan responden sebelum dan 1 bulan
setelah diberikan PKG dengan bermain teka-teki silang.

PRE-TEST POST-TEST 1 BULAN
KATEGORI Nilsi p
N % N %
RENDAH 4 42 3 il
SEDANG ) 613 30 313
0,000
TINGGI 3 3 63 656
TOTAL 9% 100 9 100
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
antara hasil pre-test dengan hasil post-test 1
minggu yang dapat dilihat pada tabel 1.
Berdasarkan  pengetahuan, responden paling
banyak dalam kategori sedang sedangkan hasil 1
minggu setelah diberikan intervensi tidak terlihat
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adanya responden berpengetahuan rendah dan
responden paling banyak yaitu berpengetahuan
tinggi dapat dilihat pada tabel 2. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan metode permainan
dapat meningkatkan pengetahuan murid.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan pengetahuan yaitu minat anak. Oleh
karena itu, minat anak dapat ditingkatkan dengan
diberikan pengajaran berbasis permainan karena
merupakan  pembelajaran  yang  menghibur,
meningkatkan semangat, lebih mudah dipahami,
pembelajaran secara sokratik dan praktis.'® Hal ini
dibuktikan dengan selama proses penelitian yang
berlangsung terlihat bahwa siswa-siswi kelas V SD
Sutomo 1 Medan terhibur sehingga membangun
minat mereka untuk belajar. Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian Wasgito bahwa permainan teka-
teki silang dapat meningkatkan semangat siswa
sehingga menyebabkan anak termotivasi untuk
belajar.'* Penulis memberikan penghargaan kepada
mereka yang memenangkan permainan, dimana
penghargaan  merupakan suatu alat yang
mendorong anak lebih giat untuk belajar.™
Penelitian ini juga didukung oleh pernyataan
Agarwal  bahwa permainan  ini  berhasil
mempermudah pemahaman, membangun
kerjasama kelompok, suasana yang seru, serta
membantu mengidentifikasi hal-hal penting.™®
Pembelajaran dengan permainan sesi tanya jawab
memicu anak untuk berpikir Kkritis, melatih
mengasah otak, bersifat aktif, meningkatkan
pengetahuan serta mempermudah pemahaman.’
Penelitian ~ sebelumnya  oleh  Rachmawati
menggunakan media teka-teki silang pada anak
kelas V juga menunjukkan peningkatkan pada hasil
pembelajaran anak.™

Penelitian  ini  menunjukkan adanya
perbedaan bermakna antara sebelum dan 1 minggu
setelah diberikan intervensi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Herlina yang menyatakan bahwa adanya
perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dengan pengisian teka-teki
silang dan terdapat peningkatan pada hasil nilai
rata-rata.”

Hasil nilai rata-rata saat 1 bulan setelah
diberikan intervensi masih terlihat adanya
peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-test.
Simulasi berupa permainan merupakan suatu
proses pembelajaran inovatif dan menantang,
melibatkan proses pengulangan pada poin-poin
penting sehingga dapat meningkatkan retensi serta
dapat dijadikan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari.®® Nilai rata-rata antara 1 minggu
dengan 1 bulan kemudian terlihat adanya
penurunan tingkat pengetahuan yaitu 15,94 dan
14,39. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Malik menunjukkan adanya penurunan nilai rata-
rata antara 1 bulan dan 3 bulan setelah diberikan
intervensi berupa edukasi dan permainan teka-teki
silang yang dilakukan selama 7 hari. Hal ini

menunjukkan lebih sedikit retensi pengetahuan
selama beberapa periode waktu.’> Walaupun
demikian, hasil nilai rata-rata masih lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai sebelum diberikan
intervensi. Maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan permainan tetap memberikan
efek yang baik karena pengetahuan anak dapat
bertahan dalam waktu yang cukup lama sehingga
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
PKG dengan bermain teka-teki silang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Penggunaan
permainan teka-teki silang ini mudah dimainkan,
mengajak siswa untuk berkeinginan belajar.
Metode ini juga merupakan pembelajaran dua arah,
membangun kerjasama kelompok, suasana belajar
yang menarik sehingga memudahkan pemahaman
serta meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
intervensi secara kontinuitas diperlukan agar siswa
mendapatkan ilmu terbaru terus-menerus mengenai
kesehatan gigi dan pengetahuan siswa dapat
bertahan dalam kurung waktu yang lama.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikkan bahwa
adanya efektivitas pendidikan kesehatan gigi
dengan bermain teka-teki silang pada siswa kelas V
SD Sutomo 1 Medan. Permainan teka-teki silang
ini mempunyai kelebihan membangun semangat
anak untuk ikut berperan dalam proses
pembelajaran, melatih otak anak untuk berpikir
menyelesaikan permasalahan, menjadikan daya
ingat anak lebih bertahan sehingga mendapatkan
hasil belajar yang maksimal. Namun, pemberian
perlakuan PKG dengan teka-teki silang perlu
dilakukan berkali-kali untuk mempertahankan
pengetahuan anak.
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